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Abstrak 

Sulitnya penguasaan gerak dasar dalam permainan bolavoli masih menjadi permasalahan krusial dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama. Permasalahan tersebut 
mencakup rendahnya penguasaan teknik dasar seperti passing, servis, dan smash; lemahnya koordinasi motorik 
siswa; serta kurangnya pemahaman terhadap prinsip biomekanik gerakan. Tujuan penelitian ini 
megimplementasikan modifikasi permainan bolavoli untuk meningkatkan teknik dasar bolavoli. Metode penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dengan Perencanaan, Observasi, Tindakan dan Refleksi 
dalam I Siklus. Sampel pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan siswa kelas 5 SDN 01 Dadapan yang berjumlah 24 
peserta didik. Implementasi tindakan pada penelitian ini menggunakan modifikasi permainan bolavoli untuk 
meningkatkan teknik dasar bolavoli. Hasil penelitian menunjukkan pada Siklus I 45,3% peserta didik sudah berada di 
kategori cukup-baik sekali dan pada siklus II 70% siswa masuk pada kategori cukup-baik sekali dalam melakukan tes teknik 
dasar bolavoli. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan implementasi modifikasi bolavoli efektif dalam 
meningkatkan keterampilan bolavoli di SDN 01 Dadapan, khususnya pada teknik passing bawah, passing atas serta servis 
bolavoli.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian penting dari proses pendidikan 
yang bertujuan mengembangkan keterampilan gerak, pemahaman konsep olahraga, serta pembentukan sikap 
positif terhadap aktivitas fisik. Menurut (Pérez-Torralba et al., 2019) pembelajaran pendidikan jasmani yang 
efektif dapat membantu peserta didik mencapai kompetensi sebagai olahragawan apabila sejak dini memperoleh 
pengalaman belajar yang sesuai dengan perkembangan dan karakteristik mereka. Namun, dalam praktiknya 
masih ditemukan berbagai kendala. Pertama, model pembelajaran PJOK di sekolah dasar cenderung monoton 
dan berorientasi pada penguasaan teknik dasar semata (Parente et al., 2020). Pendekatan ini sering kali kurang 
memperhatikan kebutuhan, usia, dan karakteristik siswa, sehingga menghambat proses pembelajaran. Kedua, 
keterbatasan sarana, prasarana, serta kurangnya modifikasi alat pembelajaran membuat siswa sulit menguasai 
teknik olahraga yang diajarkan (Mitchell et al., 2020). 

Hasil studi pendahuluan di SDN 01 Dadapan menunjukkan adanya permasalahan signifikan dalam 
keterampilan dasar bolavoli siswa kelas V. Berdasarkan asesmen awal terhadap 24 siswa, tercatat 83,3% siswa 
belum tuntas dalam keterampilan dasar bolavoli. Dari observasi lebih lanjut, sekitar 70,3% siswa mengalami 
kesulitan dalam melakukan passing atas, terutama karena kesalahan posisi tangan dan kurangnya kontrol 
terhadap bola. Fakta ini menegaskan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran PJOK dengan kemampuan 
teknis siswa di lapangan. Hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Observasi Awal Teknik Dasar Bolavoli SDN 01 Dadapan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Jumlah Siswa 

Tuntas 
Jumlah Siswa 
Belum Tuntas 

Persentase 
Belum Tuntas 

(%) 
Keterangan Kesulitan 

1 Awalan 4 20 83,3% Posisi awal tidak tepat, kurang 
siap saat menerima bola 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Jumlah Siswa 

Tuntas 
Jumlah Siswa 
Belum Tuntas 

Persentase 
Belum Tuntas 

(%) 
Keterangan Kesulitan 

2 Sikap tubuh 5 19 79,2% Tubuh belum stabil, sering 
salah posisi saat gerakan 

3 Perkenaan 
bola 

5 19 79,2% Perkenaan bola tidak tepat, 
arah bola sulit dikontrol 

4 Passing atas 7 17 70,3% Kesalahan posisi tangan, bola 
sering terjatuh 

5 Servis 6 18 75,0% Hasil servis lemah, bola sering 
tidak melewati net  

Ketuntasan 
keseluruhan 

4 20 83,3% Mayoritas siswa belum 
menguasai keterampilan dasar 

bolavoli 

Berdasarkan fakta-fakta pada tabel 1 menunjukkan bahwa ada masalah dengan pembelajaran bolavoli di 
SD yang perlu ditangani. Permasalahan kedua juga berdasarkan asessmen awal dalam pembelajaran bola besar 
khususnya pada cabang olahraga bolavoli, peserta didik di SDN 01 Dadapan masih kesulitan dalam teknik dasar 
bolavoli.  

Peningkatan teknik dasar bolavoli telah dilakukan oleh banyak penelitian sebelumnya, peningkatan 
tersebut antara lain menggunakan pendekatan bermain, pembelajaran PBL, dan dengan modifikasi permainan 
bolavoli. Penelitian sebelumnya. Studi ini menemukan bahwa latihan pendekatan bermain memiliki efek sebesar 
71,4% terhadap peningkatan keterampilan passing bawah dalam permainan bolavoli. bahwa PJBL dapat menjadi 
alternatif yang efektif untuk pembelajaran olahraga di tingkat sekolah menengah, terutama untuk meningkatkan 
kemampuan passing atas bolavoli (Adolph, 2019). Penelitian kontra dari (Widagdo et al., 2022) menjelaskan 
bahwa Kemampuan pasing bawah bolavoli tidak berubah secara signifikan antara latihan dengan metode tali 
dan latihan dengan metode sasaran. Diperkuat penelitian lainnya (SGRÒ et al., 2020) menjelaskan tidak ada 
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan teknik dasar bolavoli dengan menggunakan metode TGT (tactical 
games model) pada siswa sekolah dasar. Beberapa penelitian tersebut menandakan kontradiktif antara penelitian 
1 dengan lainnya yang menjelaskan bahwa perlunya metode yang digunakan untuk meningkatkan kemahiran 
siswa dimulai sejak sekolah dasar. Selain itu menurut (F. Sgrò et al., 2020) perlunya merancang pengalaman 
belajar yang memadai secara perkembangan untuk menghindari gerak yang salah dikemudian hari ketika siswa 
sudah masuk pada siswa SMP maupun SMA/SMK. 

Meskipun demikian, hanya terdapat sedikit bukti mengenai pengaruh pendekatan permainan yang 
disesuaikan karakteristik peserta didik dalam meningkatkan teknik dasar bolavoli lebih lanjut, terdapat 
keterbatasan bukti mengenai penggunaan pendekatan/permainan untuk mengajar bolavoli di anak-anak sekolah 
dasar. Terakhir, berdasarkan indikasi yang diberikan oleh diperlukan lebih banyak penelitian untuk menilai 
peningkatan teknik dasar bolavoli dengan memodifikasi permainan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut di pendidikan jasmani, penulis bertujuan untuk memodifikasi 
permainan bolavoli yang menyenangkan dan dapat diterima oleh siswa-siswi sekolah dasar untuk meningkatkan 
teknik dasar bolavoli. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) adalah metode yang digunakan untuk melakukan 
penelitian ini, yang mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif (Pahleviannur et al., 2022). Peserta didik juga 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 4 fase dalam penelitian Tindakan kelas, 
Perencanaan, Observasi, Tindakan dan Refleksi. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Model Action Research Kemmis &Taggart (Sinaga, 2024) 

Dalam penelitian ini, setiap siswa di SDN 01 Dadapan, terdiri dari 24 siswa (10 laki-laki dan 14 
perempuan) menjadi sampel dalam penelitian. Setiap 1 siklus terdiri dari 2 pertemuan untuk melakukan 
Tindakan, hal ini untuk mempengaruhi adaptasi siswa terhadap gerakan teknik dasar bolavoli. Selain itu setiap 
siklus akan di refleksi setiap jenis tes, jika 70% siswa-siswi masuk kategori cukup – baik sekali maka penelitian 
dapat di hentikan, namun jika belum mencapai 70% maka akan dilanjutkan pada siklus 2. Selanjutnya 
modifikasi bolavoli yang dilakukan pada fase tindakan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Modifikasi Permaina Bolavoli 

 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Ukuran lapangan 3x3 m 4x4 m 
Jumlah Pemain 6 (3v3) 8 (4v4) 

Sistem Hitungan 12 poin 16 poin 
Frekuensi Sentuhan 5 6 

Berat Bola Bola Ringan 
158 gram 

Bola Ringan 
1 gram 

Tinggi Net 1,5 1,8 

Berdasarkan tabel 2. Siswa-siswi akan bergantian bermain dan menyesuaikan dengan modifikasi 
permainan yang dilakukan selama pembelajaran Pendidikan jasmani. Selanjutnya untuk pengumpulan data 
siswa akan melakukan tes passing bawah, passing atas bolavoli, dan servis bolavoli. Tes passing bawah, bola harus 
dihadapkan ke dinding yang halus dan rata, untuk tes passing atas, setiap siswa akan passing atas setiap 1 menit 
dan diberikan 3x percobaan, jika kesulitan bola boleh di tangkap dan dipasing lagi ke atas. setiap siswa 
melakukan 3 kali percobaan dalam 1 menit. Untuk Test Service, testi melakukan service 10 kali kearah sasaran 
service yang sudah di tentukan di lapangan dan sudah di berikan nomer oleh guru/peneliti. Penelitian ini 
menggunakan analisis data deskriptif persentase. Perhitungan dilakukan dengan menghitung skor dari semua 
aspek keseluruhan dari kemahiran teknik dasar bolavoli selama siklus 1 dan 2. Teknik Analisa data pada 
penelitian ini menggunakan penilaian klasikal diharapkan tuntas minimal 70% peserta didik masuk pada 
kategori cukup, baik, dan baik sekali. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan data dari tes keterampilan yang sudah dilakukan pada siswa-siswi permainan bola besar 
yaitu permainan bolavoli SDN 01 Dadapan pada siklus I dan II, hasilnya menunjukkan keterampilan teknik 
dasar dalam bermain bolavoli meningkat dari observasi awal. Analisis data yang dikumpulkan menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif. Tabel 2 menunjukkan hasil tes kemampuan siswa SDN 01 Dadapan. 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Teknik Dasar Bolavoli Siswa SDN 01 Dadapan pada Siklus I 

No Jenis Tes Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Passing Bawah Baik Sekali 2 8,3% 

Baik 4 16,6% 
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No Jenis Tes Kriteria Frekuensi Presentase 
Cukup 5 20,9% 
Kurang 8 33,3% 

Kurang Sekali 5 20,9% 
2 Passing Atas Baik Sekali 0 0% 

Baik 4 16,6% 
Cukup 5 20,9% 
Kurang 9 37,5% 

Kurang Sekali 6 25% 
3 Service bolavoli Baik Sekali 3 12,5% 

Baik 4 16,7% 
Cukup 4 16,7% 
Kurang 10 41,6% 

Kurang Sekali 3 12,5% 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase pada tabel 3. Menjelaskan bahwa pada jenis tes passing 
bawah bolavoli 45,9% (11 Peserta didik) pesertaa didik masuk kategori cukup-baik sekali, dan masih ada 54,2% 
siswa. Selanjutnya pada jenis passing atas boal voli, 37,5 % (9 Peserta didik) berada di kategori cukup-baik skali, 
dan 15 peserta didik (62,5%) kategori kurang-kurang sekali. Dan di kategori servis bolavoli 45,9% (11 Peserta 
didik) kategori cukup-baik sekali dan 54,2% masih kategori kurang. oleh karena itu diperlukannya siklus II untuk 
meningkatkan teknik dasar bolavoli pada siswa-siswi SDN 01 Dadapan. Nilai-nilai tersebut meningkat 
dibandingkan pada saat observasi awal penelitian. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang pernah di lakukan 
oleh (Yono & Sodikin, 2020) menjelaskan solusi untuk peningkatan pembelajaran voli dan passing bawah 
bolavoli melalui modifikasi media serta permainan bolavoli. Penelitian lainnya meningkatnya hasil passing 
bawah bolavoli dipengaruhi oleh modifikasi bola yang dilakukan penelitian dengan menerapkan permaian 3 on 
3 (Purwantoro et al., 2023). Diperkuat dengan penelitian lainnya peserta didik ketika diberikan metode 
pengajaran yang sama dalam 1 kelas akan lebih baik dalam dalam mempelajari teknik dasar bolavoli dan akan 
meningkat kemampuan kemahiran teknis peserta didik (Umar et al., 2023). Dari beberapa penelitian 
sebelumnya ada beberapa teori mengapa terjadi peningkatan keterampilan teknik dasar bolavoli pada siswa 
sekolah dasar. 

Peningkatan tersebut terjadi karena pada saat melakukan fase tindakan siswa pada saat permainan 
frekuensi sentuhan maksimal hanya 6x, dimomen tersebut peserta didik bisa saling pasing di dalam tim dan 
sering terjadinya pasing antar pemain sebelum di seberangkan di area lawan. Selain itu frekuensi sentuhan bola 
dan siswa karena hanya menggunakan basic 3v3 dan 4v4 atau area yang lebih kecil memudahkan siswa dalam 
membiasakan diri dengan passing atas bawah maupun atas. Begitu pula saat melakukan servis dengan ukuran 
lapangan serta tinggi net yang diperkecil membuat siswa-siswi lebih mudah dalam melakukan permainan 
bolavoli. Penelitian lainnya juga memperkuat dengan memodifikasi bolavoli dapat mempengaruhi perubahan 
fisiologis tubuh serta dapat meningkatkan teknik dasar bolavoli siswa (Krisnawati & Agyanur, 2023). Penelitian 
lainnya menyimpulkan bahwa intervensi SSG bolavoli mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
perubahan indeks massa tubuh, kondisi fisiologis serta teknik dasar bolavoli pada siswa sekolah (Hari et al., 
2024). Peningkatan teknik dasar juga dipengaruhi perubahan fisiologis serta kemampuan adaptasi tubuh 
terhadap pola gerakan berulang yang dilakukan saat permainan modifikasi bolavoli. Namun pada siklus ini 
masih pada tahap belum tercapai tujuan 70% peserta didik masuk pada kategori cukup-baik sekali. 

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Teknik Dasar Bolavoli Siswa SDN 01 Dadapan pada Siklus II 

No Jenis Tes Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Passing Bawah Baik Sekali 5 20,9% 

Baik 6 25% 
Cukup 8 33,3% 
Kurang 3 12,5% 

Kurang Sekali 2 8,3% 
2 Passing Atas Baik Sekali 4 16,7% 

Baik 6 25% 
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No Jenis Tes Kriteria Frekuensi Presentase 
Cukup 7 29,1% 
Kurang 3 12,5% 

Kurang Sekali 4 16,7% 
3 Service bolavoli Baik Sekali 5 20,9% 

Baik 8 33,2% 
Cukup 5 20,9% 
Kurang 5 20,9 

Kurang Sekali 1 4,1% 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase siklus II (tabel 3) menjelaskan pada tes passing bawah 
bolavoli 79,2% (19 siswa) sudah masuk kategori cukup-baik sekali, serta 20,8% (5) masih berada di kategori 
kurang. selanjutnya pada tes passing atas bolavoli 70,8% (17 siswa) masuk pada kategori cukup-baik sekali, dan 
29,2% (7) kategori kurang. dan pada tes servis bolavoli pada kategori cukup-baik sekali sudah mencapai 75% 
(18) dan 25% (6 siswa) pada kategori <cukup. Nilai dari ketiga tes tersebut sudah mencapai tujuan penelitian 
dengan minimal 70% peserta didik masuk pada kategori >cukup. Dan dari data tersebut beberapa siswa-sisiwi 
menunjukkan kemahrian teknik dalam permainan bolavoli. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya denga memodfikasi permaina bolavoli di seluruh pendidikan jasmani di sekolah terjadi 
peningkatan hasil pembelajaran yang terkait erat dengan konteks bolavoli dalam pemahaman serta kemampuan 
taktis serta teknik bolavoli (F. Sgrò et al., 2022). Selanjutnya menurut (Mulyadi & Anhar, 2021) dalam penelitian 
metode bermain kelompok dapat meningkatkan hasil belajar bolavoli siswa kelas IV SDN 12 Kecamatan Woja 
Kabupaten Dompu pada siklus I dan II dengan memenuhi kriteria tuntas. Penelitian lainnya menjelaskan 
dengan model materi pembelajaran bolavoli mini dan dimodfikasi berhasil membiasakan nilai-nilai karakter 
disiplin, kerjasama, teknik passing dan servis bolavoli (Sujarwo et al., 2021). Selanjutnya guru pada saat 
merancang pembelajaran bolavoli dengan merancang permainan yang skala lebih kecil dan mudah akan 
meningkatkan proses pembelajaran serta secara teknik dasar akan muncul kemahiran dalam permainan bolavoli 
( Francesco Sgrò et al., 2021). Dari beberapa penelitian yang sudah dijalan bahwa hasil penelitian sejalan dengan 
permaina yang diterapkan oleh penelitian. Hasil penelitian dari siklus II di analisis dengan tuntas klasikal dengan 
target 70% peserta didik masuk pada kategori cukup-baik sekali dapat dilihat pada table 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Tuntas Klasikal Teknik Dasar Bolavoli SDN 01 Dadapan 

No Teknik Dasar Kategori Frekuensi Persentase 

1 Pasing Bawah Cukup Hingga Baik 
Sekali 

19 79,2% 

Kurang Sekali Hingga 
Kurang 

5 20,8% 

2 Pasing Atas Cukup Hingga Baik 
Sekali 

17 70,8% 

Kurang Sekali Hingga 
Kurang 

7 29,2% 

3 Service Cukup Hingga Baik 
Sekali 

18 75% 

Kurang Sekali Hingga 
Kurang 

6 25% 

Berdasarkan tabel 5 hasil tuntas klasikal bahwa dari ke 3 gerak dasar bolavoli sudah mencapai target 70% 
peserta didik masuk pada kategori cukup-baik sekali. Hal ini dapat dipengaruhi oleh penggunaan modifikasi 
permainan diklasifikasikan berdasarkan konsep gerak yang tujuannya sama yaitu pada hakikatnya 
menyampaikan konten pembelajaran melalui permainan secara nyata (Salman & Darsi, 2020). Penelitian lain 
juga mendukung penggunaan modifikasi permainan terhadap keterampilan passing atas, bawah, teknik smash 
serta servis bolavoli karena permainan yang dipermudah dapat meningkatkan fokus proses pedagogis dengan 
meningkatkan pemahaman melalui aktivitas permainan (Aini, 2021). Metode pada penelitian (Fadlullah et al., 
2025) dengan menggunakan active learning tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan gerak siswa serta 
teknik bolavoli, tetapi juga membangun sikap yang lebih baik terhadap olahraga dan pembelajaran aktif secara 
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umum. Hasil dari penelitian saat ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan modifikasi bolavoli tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan teknik, tetapi juga pengetahuan taktis yang dikonfirmasi pada 
saat fase tindakan peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menyeroti bahwa dengan penerapak 
modifikasi permainan bolavoli menjadi model pedagogis yang positif dalam Pendidikan jasmani dengan 
mempromosikan pembelajaran melalui pemahaman, pengetahuan serta keterampilan, sehingga menikmati 
kesenangan bermain, yang dikonfirmasi dalam penelitian ini yang menunjukkan kenikmatan yang lebih baik di 
pembelajaran Pendidikan jasmani. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan implementasi modifikasi bolavoli efektif dalam 
meningkatkan keterampilan bolavoli di SDN 01 Dadapan, khususnya pada teknik passing bawah, passing atas 
serta servis bolavoli. Mengingat >70% peserta didik masuk pada kategori cukup-baik sekali untuk keterampilan 
teknik dasar bolavoli. Dengan meningkatnya keterampilan teknis dasar bolavoli tidak lepas juga adanya 
peningkatan pemahaman serta motivasi instrinsik peserta didik meningkat dalam permainan bolavoli. Ini 
merupakan faktor kunci dalam keinginan untuk berpartisipasi dalam olahraga dan menjadikan peserta didik 
kemahrian teknis peseta didik. Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani sebaiknya mempertimbangkan 
penerapan modifikasi permainan bolavoli sebagai alternatif pengajaran bolavoli di sekolah.  
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